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ABSTRAK 

 

EVALUASI PELAKSANAAN MUSRENBANGDES  

DI DESA KUOK KECAMATAN KUOK KABUPATEN  

KAMPAT TAHUN 2018-2020 

 

Oleh 

MUHAMMAD RIZKI HIDAYAT 

NIM 11870514326 

 

 Penelitian ini di lakukan di Desa Kuok, Kecamatan Kuok, Kabupaten 

Kampar, Provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

evealuasi pelaksanaan musrenbangdes di Desa Kuok Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar dan untuk menganalisis hambatan evaluasi pelaksanaan 

Musrenbangdes di Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah diskriptif kualitatif, digunakan dalam 

menganalisa ataupun memberikan gambaran atas hasil dari penelitian. Data 

yang diperoleh dari penelitian ini dengan cara wawancara, observasi dan 

dokumentasi.Penelitian ini menggunakan Pedoman Penilaian Dan Evaluasi 

Pelaksanaan Penyelenggaraan Musyawarah Rencana Pembangunan. Keputusan 

Mentri Dalam Negeri No. 050-187/kep/Bangda/2007. Hasil dari penelitian ini 

adalah Kesiapan dan Keterlibatan Pelaku Dalam Musrenbangdes Dalam 

Pelaksanaan Musrenbangdes Di Desa Kuok bahwa keterlibatan masyarakat 

dalam musrenbangdes belum terlaksana dengan baik, hal tersebut dikarenakan 

masyarakat kurang aktif dan berpartisipasi, dalam rapat masih adanya halangan 

masyarakat untuk hadir. 

 

Kata Kunci : Evaluasi, Musrenbangdes, Pembangunan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Desa adalah struktur pemerintahan terkecil di negara ini. Permendagri 

Nomor 20 Tahun 2018 menyatakan bahwa, Desa adalah kesatuan masyarakat 

hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional dalam sistem 

Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diakui dan dihormati. 

Pada hakekatnya tujuan pembangunan suatu Negara dilaksanakan adalah 

untuk menyejahterakan masyarakat, demikian halnya dengan Negara Indonesia. 

Dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa tujuan 

Pembangunan Nasional Bangsa Indonesia adalah melindungi segenap bangsa dan 

seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa, seita ikut melaksanakan ketertiban dunia.Untuk mewuiudkan 

tujuan tersebut dilaksanakan pembangunan nasional, yaitu pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat seluruhnya.  

Pembangunan sendiri merupakan proses yang dilakukan secara terus-

menerus dalam rangka memperbaiki indikator sosial maupun ekonomi pada suatu 

wilayah sehingga akan memberikan dampak positif bagi pembangunan tersebut. 

Pembangunan pada hakekatnya adalah pembangunan nasional Indonesia 

seutuhnya dan pembangunan masyarakat seluruhnya berdasarkan pancasila dan 

Undang-Undang 1945 (Tarigan, 2006). 
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Sebelumnya, perencanaan pembangunan dan seluruh agenda pembangunan 

ditentukan oleh pemerintah berdasarkan asumsi pejabat atas prioritas dan 

kebutuhan masyarakat. Keadaan ini membuat masyarakat cenderung bersikap 

pasif terhadap berbagai permasalahan pembangunan dan cenderung melahirkan 

animo masyarakat yang tidak terlalu peduli akan masalah pembangunan sehingga 

ada anggapan bahwa perencanaan pembangunan daerah hanya merupakan 

tanggungjawab pemerintah saja dan kalau pun ada aspirasi masyarakat, itu hanya 

dianggap sebagai sumbang saran yang tidak mengikat. 

Faktor penting dalam perencanaan pembangunan daerah adalah 

desentralisasi. Desentralisasi merupakan penyerahan kewenangan pemerintahan 

dari pemerintah pusat kepada daerah otonom untuk menetapkan kebijakan 

(Kewenangan politik) dan melaksanakan kebijakan (kewenangan administrasi), 

berdasarkan local voice dan local choice. Penyerahan kewenangan tersebut 

berimplikasi pada perencanaan pembangunan di daerah. Daerah Diharapkan 

mampu untuk mengidentifikasikan kebutuhannya sendiri, merumuskan tujuan 

pembangunan sendiri, seita membuat strategi yang tepat untuk mencapai tujuanya. 

Melaksanakan pembangunan bukanlah suatu pekerjaaan yang cukup mudah, 

namun sebaliknya adalah salah satu pekerjaan yang sangat berat dan sulit. Oleh 

sebab itu dibutuhkan tenaga dan pikiran yang benar-benar mampu dan sesuai 

dengan tugas dan wewenang yang menjadi tanggungjawabnya, untuk itu 

dibutuhkan orang-orang yang mempunyai dedikasi, kejujuran dan tanggungjawab 

akan pelaksanaan tugas dan wewenang yang diemban oleh setiap penyelenggara 

pemerintahan di daerah maupun di pusat. 
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Fokus penting dalam pembangunan pemerintah yaitu masyarakat desa, 

karena wilayah Indonesia sebagian besar berada di pedesaan. Desa merupakan 

satuan teritorial yang dihuni oleh banyak keluarga dengan sistem pemerintahan 

sendiri (dipimpin oleh seorang kepala desa). UU No. 6 Tahun 2014 tentang desa 

menjadikan kedudukan desa menjadi lebih kuat. Berdasarkan adat istiadat, hak 

asal usul, nilai sosial budaya masyarakat desa serta pembentukan dan 

pengengelolaan kelembagaan, desa diberi tanggung jawab untuk mengurus dan 

mengatur masyarakatnya dalam bentuk otonomi daerah. Salah satu bentuk 

implementasi dari otonomi daerah yaitu Musrenbang Desa. 

Musrenbang Desa merupakan sebuah forum musyawarah yang 

mempertemukan para pemangku kepentingan untuk merumuskan agenda 

pembangunan mulai dari tingkat desa, Kabupaten/Kota, Provinsi dan tingkat 

pusat. Musrenbangdes diikuti oleh Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan 

Desa dan unsur masyarakat. Unsur masyarakat tersebut terdiri dari tokoh adat, 

tokoh agama, tokoh masyarak, tokoh pendidikan, perwakilan kelompok tani, 

perwakilan kelompok nelayan, perwakilan kelompok perajin, perwakilan 

kelompok perempuan, perwakilan kelompok pemerhati dan pelindungan anak, 

perwakilan kelompok masyarakat miskin. Landasan hukum dalam pelaksanaan 

Musrenbang Desa mengacu pada Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 

(SPPN) yang diatur dalam undang-undang SPPN (UU No. 25 tahun 2004). Selain 

SPPN, dikeluarkannya Permendagri No. 66 tahun 2007 tentang perencanaan   

Desa   juga   menjadi   landasan   pelaksanaan   musrenbang khususnya ditingkat 

desa. 
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Pasal 1 ayat (6) tentang 

Pemerintahan Daerah yang direvisi dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 

Pasal 1 ayat (5) tentang Pemerintah Daerah yang menyatakan Otonomi Daerah 

adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat 

dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. (Undang-Undang, Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 2014). Dengan 

Adanya undang-undang ini diharapkan mampu menghidupkan kembali 

pembangunan dan iklim demokrasi di tingkat desa sebagai bagian terkecil dalam 

pemerintahan. 

Musrenbang adalah forum perencanaan atau program yang diselenggarakan 

oleh lembaga publik, yaitu pemerintah desa, bekerjasama dengan warga dan para 

pemangku kepentingan lainnya. Musrenbang yang bermakna akan mampu 

membangun kesepahaman tentang kepentingan dan kemajuan desa, dengan cara 

memotret potensi dan sumber-sumber pembangunan yang tersedia baik dari dalam 

maupun luar desa. 

evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur suatu sesuatu atau 

keadaan sehingga menghadirkan suatu informasi berupa nilai sebagai alternative 

dalam mengambil keputusan ( Ambiyar,Muharika, 2019). Dan nilai yang hadir 

dari sebuah evaluasi ada kalanya terkait dengan sebuah standar yang telah 

ditetapkan sehingga sebuah evaluasi terkait dengan informasi, nilai dan standar 

untuk membuat keputusan. Derajat keberhasilan suatu kegiatan dapat dinilai 

melalui kegiatan evaluasi. Oleh karena itu evaluasi bukan hanya terkait dengan 
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hasil belajar tetap memiliki cakupan lebih luas. Hampir semua objek pendidikan 

dapat dievaluasi seperti proyek, program, kurikulum, pembelajaran bahkan setiap 

pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan dapat dievaluasi. Namun 

untuk memfokuskan evaluasi peneliti harus menentukan objek apa yang akan 

dievaluasi. 

Dari survey yang telah dilakukan terdapat beberapa usulan pembangunan di 

Desa Kuok 

Tabel 1.1 Tentang Jumlah Usulan dan Jumlah yang Terealisasi  

Tahun Jumlah Usulan Jumlah yang Terealisasi 

2018 usulan prioritas 5 0 

2019 137 1 

2020 usulan prioritas 8 4 

 

Dari tabel 1.1 menunjukkan bahwasannya pada tahun 2018 terdapat 5 

usulan prioritas, tahun 2019 terdapat 137 usulan secara keseluruhan dan pada 

tahun 2020 terdapat 8 usulan prioritas. 

Usulan-usulan dari Musrenbangdes  yang lolos ke Musrenbang Kecamatan 

pada tahun 2018 sebanyak 3 usulan diantaranya pembangunan rumah layak huni, 

pembuatan turap aliran sungai Kampar dan pembangunan Drainase. Dari ketiga 

usulan yang lolos tersebut tidak adanya usulan yang terealisasi dikarenakan dana 

yang tidak mencukupi. Pada tahun 2019 terdapat 3 usulan yang lolos ke 

Musrenbangdes Kecamatan diantaranya Pembangunan jalan Gemas ke Kantor 

Camat Kuok, Tugu selamat datang di objek wisata rumah lontiok dan pengaspalan 
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Jalan Melati Bukit koto. Dari ketiga usulan yang lolos tersebut terdapat satu 

usulan yang terealisasi. 

Pada tahun 2020 terdapat 8 usulan yang lolos ke Musrenbang Kecamatan 

diantaranya Aspal Hotmix di depan pasar kuok, pembangunan jalan ke Kantor 

Camat Kuok, Pembangunan rumah layak huni, pelestarian objek wisata rumah 

lontiok, bantuan alat tangkap ikan, pengadaan ambulan Desa, pembangunan 

gapura kantor camat Kuok dan rehab gedung Kantor Camat Kuok. Dari 8 usulan 

tersebut terdapat 4 usulan pembangunan yang terealisasi diantaranya aspal hotmis 

didepan pasar Kuok, pembangunan jalan ke Kantor Camat kuok, pelestarian objek 

wisata dan bantuan alat tangkap ikan. 

Adapun pembangunan yang terealisasi pada tahun 2018-2020 adalah : 

Tabel 1.2 Tentang Realisasi Pembangunandi Desa Kuok Pada Tahun2018-

2020. 

2019 

No Nama Kegiatan Lokasi Jenis 

Kegiatan 

Dinas 

Penanggung 

Jawab 

Volume 

1 Hotmix Jalan Gemas 

ke Kantor Camat 

Kuok 

Desa Kuok Sedang 

Berjalan 

Dinas 

Pekerjaan 

Umum dan 

Penataan 

Ruang Kab. 

Kampar 

0,65 Km 

   2020   

1 Aspal Hotmix di 

Depan Pasar Kuok A, 

B, C dan Terminal 

Pasar Kuok 

Desa Kuok Baru Dinas 

Pekerjaan 

Umum dan 

Penataan 

Ruang Kab. 

Kampar 

1,00 

Kegiatan 

2 Pembangunan Jalan 

Hotmix Ke Kantor 

Desa Kuok Baru Dinas 

Pekerjaan 

2,00 Km 
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Camat Kuok Umum dan 

Penataan 

Ruang Kab. 

Kampar 

3 Pelestarian Objek 

Pariwisata Rumah 

Lontiok 

Desa Kuok Sedang 

Berjalan 

Dinas 

Pariwisata 

dan 

Kebudayaan 

Kab. Kampar 

1,00 Paket 

4 Bantuan Alat Tangkap 

Ikan 

Desa Kuok Baru Dinas 

Perikanan 

Kab. Kampar 

50,00 Unit 

Sumber : Laporan RealisasiPembangunan di Desa Kuok Tahun 2018-2020 

Dari tabel 1.2 menunjukkan bahwasannya pada tahun 2018 tidak ada 

pembangunan yang terealisasi dari usulan musrenbangdes di Desa Kuok, pada 

tahun 2019 terdapat 1 usulan pembangunan yang terealisasi yaitu hotmix Jalan 

Gemas ke Kantor Camat Kuok dan pada tahun 2020 terdapat 4 usulan yang 

terealisasi yaitu aspal hotmix di depan pasar kuok A,B,C dan terminal pasar kuok, 

pembangunan jalan hotmix ke Kantor Camat Kuok, pelestarian objek periwisata 

rumah lontiok, bantuan alat tangkap ikan. Namun usulan yang terealisasi tersebut, 

bukanlah usulan yang diharapkan oleh masyarakat. 

Berdasarkan fenomena di atas,maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “EvaluasiPelaksanaan Musrenbangdes di Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Tahun 2020” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas maka yang akan menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana evaluasi pelaksanaan musrenbangdes di Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar! 

2. Apa sajahambatan evaluasi pelaksanaan musrenbangdes di Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar! 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas maka yang akan menjadi tujuan 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisisbagaimana evealuasi pelaksanaan musrenbangdes di 

Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

2. Untuk menganalisis hambatan evaluasi pelaksanaan musrenbangdes di 

Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

perkembangan adminitrasi negara, khususnya dalam masalah Pembangunan di 

Desa Kuok. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan masyarakat umum, 

khususnya mahasiswa, mengenai pembangunan yang ada di Desa Kuok. 

Penelitian ini pun diharapkan dapat membantu sebagai referensi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Musrenbang di 

Desa Kuok. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I  :  Pendahuluan 

 Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II  :  Landasan Teori 

  Bab ini menjelaskan tentang defenisi konsep, teori-teori yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian, referensi, yang 

bersumber dari buku, review, jurnal publikasi yang relevan dengan 

masalah yang diteliti, beberapa penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan topik yang peneliti bahas, serta pandangan 

secara islam, kerangka pemikiran dan indikator penelitian. 

BAB III  :  Metode Penelitian 

  Bab ini menjelaskan tentang waktu dan lokasi penelitian, jenis 

sumber data, populasi dan sampel teknik pengumpulan data, serta 

analisis data. 

BAB IV : Gambaran Umum Objek Penelitian 

  Bab ini berisi gambaran umum tentang objek yang akan diteliti dan 

tempat dimana akan dilakukan penelitian. 

BAB V : Pembahasan dan Hasil 

  Bab inimenguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti. 
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BAB VI : Kesimpulan dan Saran 

  Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran 

berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya guna 

mendapatkan hasil yang optimal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori Musyawarah Rencana Pembangunan Desa  

2.1.1 Pengertian Musyawarah Rencana Pembangunan Desa 

Musrenbang adalah singkatan dari Musyawarah Perencanaan Pembangunan, 

Musrenbang merupakan agenda tahunan yang membahas permasalahan yang 

dihadapi warga yang saling berdiskusi dan memutuskan prioritas pembangunan 

jangka pendek.  

Menurut Djohani (2008) Musyawarah Perencanaan Pembangunan 

(Musrenbang) desa dapat diartikan sebagai wadah musyawarah tahunan para 

kelompok kepentingan (stakeholders) desa untuk menyetujui Rencana Kerja 

Pembangunan Desa (RKP Desa) tahun anggaran yang telah direncanakan.  

2.1.2 Tujuan Musyawarah Rencana Pembangunan Desa 

Menurut Djohani (2008)  Target dari Musrenbang Desa adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyepakati prioritas kebutuhan/masalah dan kegiatan desa yang akan 

menjadi bahan penyusunan Rencana Kerja Pembangunan Desa dengan 

pemilihan sebagai berikut: 

a. Prioritas kegiatan desa yang akan dilaksanakan oleh desa sendiri dan 

dibiayai melalui dana swadaya desa/masyarakat. 

b. Prioritas kegiatan desa yang akan dilaksanakan oleh desa sendiri 

yang dibiayai melalui Alokasi Dana Desa (ADD) yang berasal dari 

APBD kabupaten /kota atau sumber dana lain. 
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c. Prioritas masalah daerah yang ada didesa yang akan diusulkan 

melalui Musrenbang kecamatan untuk menjadi kegiatan pemerintah 

daerah  dan dibiayai melalui APBD kabupaten/kota atau APBD 

provinsi. 

2. Menyepakati Tim Delegasi desa yang akan memaparkan persoalan 

daerah yang ada didesanya pada forum Musrenbang kecamatan untuk 

penyusunan program pemerintah daerah/SKPD tahun berikutnya.  

2.1.3 Fungsi Musyawarah Rencana Pembangunan Desa 

Fungsi dari Musrenbangdes adalah sebagai forum untuk menghasilkan 

kesepakatan antara pelaku pembangunan tentang rancangan RKP dan RKP-D. 

Pelaksanaan  Musrenbang di Daerah. Djohani (2008). Dalam buku Siagian (1994) 

fungsi musrenbang pada tingkat desa adalah menyepakati isu prioritas wilayah 

desa atau kelurahan, program dan kegiatan yang dapat dibiayai dari alokasi dana 

desa (ADD), diusulkan ke APBD, maupun yang akan dilaksanakan melalui 

swadaya masyarakat dan APBD desa, serta menetapkan wakil atau delegasi yang 

akan mengikuti Musrenbang kecamatan.  

2.1.4 Prinsip-PrinsipMusyawarah Rencana Pembangunan Desa 

Prinsip-prinsip Musrenbang desa, berlaku bagi semua pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan Musrenbang, baik untuk pemandu, peserta, maupun 

narasumber. Prinsip-prinsip ini tidak boleh dilanggar agar Musrenbang desa 

benar-benar menjadi forum musyawarah pengambilan keputusan bersama dalam 

rangka menyusun program kegiatan pembangunan desa. 
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a) Prinsip Kesetaraan 

Peserta musyawarah adalah warga desa, baik laki- laki, perempuan, 

kaya,miskin, tua maupun muda, dengan hak yang setara untuk 

menyampaikan pendapat, berbicara, dan dihargai meskipun terjadi 

perbedaan pendapat. Sebaliknya, juga memiliki kewajiban yang setara untuk 

mendengarkan pandangan orang lain, menghargai perbedaan pendapat, dan 

menjunjung tinggi (menghormati) hasil keputusan forum meskipun tidak 

sependapat. 

b) Prinsip musyawarah 

Peserta Musrenbang desa memiliki keberagaman tingkat pendidikan, 

latar belakang, kelompok usia, jenis kelamin, dan status sosial-ekonomi. 

Perbedaan dan berbagai sudut pandang tersebut diharapkan menghasilkan 

keputusan terbaik bagi kepentingan masyarakat banyak dan desa di atas 

kepentingan individu atau golongan. 

c) Prinsip anti-dominasi 

Dalam musyawarah, tidak boleh ada individu/ kelompok yang 

mendominasi sehingga keputusan-keputusan yang dibuat tidak lagi melalui 

proses musyawarah semua komponen masyarakat secara seimbang. 

d) Prinsip keberpihakan 

Dalam proses musyawarah, dilakukan upaya untuk mendorong 

individu dan kelompok yang paling ’diam’ untuk menyampaikan aspirasi 

dan pendapatnya, terutama kelompok miskin, perempuan, dan generasi 

muda. 
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2.1.5 Tahapan-Tahapan Pelaksanaan Musyawarah Rencana Pembangunan 

Desa 

a) Pembukaan 

Acara dipandu oleh pembawa acara dengan kegiatan sebagai berikut 

: Kata pembuka dan penyampaian agenda Musrenbang desa.Laporan dari 

ketua panitia Musrenbang (Ketua TPM).Sambutan dari kepala desa 

sekaligus pembukaan secara resmi dan Doa bersama. 

b) Pemaparan dan diskusi dengan narasumber (diskusi panel) sebagai masukan 

untuk musyawarah 

Pemaparan oleh wakil masyarakat mengenai gambaran persoalan 

desa menurut hasil kajian, yang dibagi sesuai dengan urusan/bidang 

pembangunan desa.Pemaparan kepala desa mengenai: (1) hasil evaluasi 

RKP Desa yang sudah berjalan; (2) kerangka prioritas program menurut 

RPJM Desa; (3) Informasi perkiraan ADD dan sumber anggaran lain untuk 

tahun yang sedang direncanakan.Pemaparan  pihak  kecamatan,  

UPTD/SKPD  kecamatan  mengenai kebijakan dan prioritas program daerah 

di wilayah kecamatan.Tanggapan/diskusi bersama warga masyarakat. 

Pemaparan draf Rancangan Awal RKP Desa oleh TPM (biasanya Sekdes) 

dan tanggapan atau pengecekan (verifikasi) oleh peserta. 

c) Kesepakatan kegiatan prioritas dan anggarannya per bidang/isu. 

d) Musyawarah penentuan Tim Delegasi Desa 

Penutupan tentang penandatanganan berita acara Musrenbang dan 

penyampaian kata penutup oleh Ketua TPM/pemandu. 
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2.1.6 Syarat Keberhasilan Musyawarah Rencana Pembangunan Desa 

 Sebagai bagian penting dari proses perencanaan partisipatif, keberhasilan 

musrenbang sangat ditentukan oleh pelaku, materi, dan proses yang terkait 

musrenbang itu sendiri. Secara lebih terinci faktor-faktor tersebut adalah sebagai 

berikut: 

A. Kesiapan dan Keterlibatan Pelaku  

1. Komitmen politik Pemerintah Daerah  

Adanya komitmen politik yang tinggi dari Pimpinan Daerah dan 

alokasi anggaran APBD yang memadai untuk penyelenggaraan musrenbang 

merupakan faktor yang terpenting untuk keberhasilan musrenbang.  

2. Kompetensi penyelenggara Musrenbang 

Penyelenggara musrenbang harus lembaga pemerintah daerah yang 

kredibel dan mempunyai kewenangan dan otoritas untuk mengambil 

keputusan. 

3. Kompetensi fasilitator  

Fasilitator yang ditugaskan untuk menfasilitasi musrenbang ini harus 

memiliki keterampilan organisasi, analisis, dan berwawasan luas serta supel. 

Kriteria umum fasilitator mesti mempunyai pemahaman dan pengetahuan 

tentang kerangka berfikir strategis, pengalaman menfasilitasi perencanaan 

strategis; menge-tahui metoda dan teknik partisipatif; memahami karakter 

daerah; memiliki kesabaran, sikap berorientasi pada hasil, kejujuran dan punya 

integritas; terbuka, percaya diri dan mampu menangani penolakan; berani 

mengambil resiko; akomodatif, bertanggung jawab, luwes dan responsif serta 
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terpenting mempunyai kepercayaan bahwa perencanaan partisipatif 

(keterlibatan aktif stakeholders dalam pengambilan keputusan perencanaan) 

dapat membawa perubahan yang mendasar pada kesejahteraan masyarakat. 

4. Stakeholders yang dilibatkan   

Stakeholders yang dilibatkan dalam konsultasi perlu inklusif, yaitu 

stakeholders yang terpengaruh langsung oleh isu dan permasalahan 

pembangunan daerah; lembaga-lembaga yang mempunyai kewenangan atau 

otoritas atas isu yang dibahas dan perwakilan masyarakat umum. Stakeholders 

mencerminkan kepedulian (interests) pada fungsi-fungsi pemerintahan daerah; 

stakeholders perlu diidentifikasi dan dianalisis tingkat kepentingannya 

terhadap isu pembangunan daerah yang dibahas (dari segi kontribusi 

informasi, sumber daya ataupun keahlian menurut fungsi-fungsi pemerintahan 

daerah). Peserta Musrenbang RKPD ini juga harus dihadiri oleh 

delegasi/peserta yang ditugaskan mengikuti Musrenbang RKPD berdasarkah 

hasil kesepakatan Musrenbang Kecamatan dan kesepakatan Forum SKPD.  

5. Media informasi yang digunakan  

Informasi yang perlu disediakan untuk mendukung penyelenggaraan 

musrenbang. Informasi ini harus disampaikan jauh sebelum waktu 

pelaksanaan musrenbang, sehingga memungkinkan stakeholders mempelajari 

dan menguasai permasalahan yang perlu dibahas. Penyajian informasi harus 

ringkas dan mudah dipahami serta sesuai dengan tingkat pengetahuan 

stakeholders, sedapat mungkin dilengkapi bentuk visual dan tabel sederhana.  
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B. Kesiapan Informasi dan Instrumen  

1. Informasi yang disediakan untuk peserta  

Informasi yang perlu disediakan untuk mendukung penyelenggaraan 

musrenbang. Informasi ini harus disampaikan jauh sebelum waktu 

pelaksanaan musrenbang agar stakeholder dapat mempelajari dan 

merencanakan pertanyaan yang perlu diajukan; informasi mesti sedemikian 

rupa sehingga mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat pengetahuan 

stakeholders. Informasi juga sejauh mungkin berbentuk visual sehingga 

mudah dipahami.  

2. Tools atau instrumen yang digunakan  

Ini berkaitan dengan alat, instrumen, atau format yang digunakan 

untuk menyerap menganalisis aspirasi, pendapat stakeholders.  

3. Penjelasan tujuan penyelenggaraan Musrenbang 

Tujuan musrenbang perlu dipahami secara jelas oleh peserta 

musrenbang. Perlu dijelaskan kesepakatan yang akan dituju dan bagaimana 

proses mencapainya. Perlu juga diberitahukan batasan-batasan yang ada atau 

harus diikuti oleh Pemerintah Daerah untuk menampung aspirasi; sehingga 

tidak semua aspirasi dan kebutuhan peserta dapat ditampung dalam RKPD. 

Penjelasan ini perlu disajikan dalam panduan pelaksanaan Musrenbang. 

4. Alur dan kerangka strategis pembahasan  

Alur pembahasan mengikuti proses pemikiran strategis (seperti 

identifikasi isu, perumusan tujuan, strategi, kebijakan, perumusan program 

dsb). Alur tersebut harus terlihat dalam penyajian materi yang akan dibahas. 
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C. Pengorganisasian Alur Musrenbang  

1. Proses-proses musyawarah sebelumnya  

Kegiatan musyawarah perencanaan pembangunan pada tahapan 

sebelumnya, yaitu Musrenbang Desa/kelurahan, Musrenbang Kecamatan dan 

Forum SKPD Kabupaten/kota sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

musrenbang RKPD, mengingat proses yang dibangun dengan pendekatan “top 

down” yakni pendekatandan yang mana komunikasi dan arahan ditetapkan 

oleh pemimpin organisasi dan disampaikan kepada anggota tim organisasi, 

dan “bottom-up” yakni pendekatan yang komusikasi dan arahannya sebagian 

besar ditetapkan dan disuarakan oleh para anggota organisasi, dan 

disampaikan kepada pemimpin organisasi atau managemen tingkat atas. Hal 

tersebut untuk menjamin seluruh kepentingan dapat dipertemukan untuk bisa 

mencapai kesepakatan  

2. Waktu pelaksanaan Musrenbang 

Lama waktu musrenbang sangat erat kaitannya dengan ruang lingkup 

dan skala issue, permasalahan yang akan dibahas; sebaiknya ada waktu 

(kesempatan) yang cukup untuk mempelajari, merumuskan pendapat dan 

mencapai suatu kesepakatan. Penyelengga-raan musrenbang yang memadai 

memerlukan waktu sekitar 2-5 hari.  

3. Metode penyelenggaraan   

Musrenbang perlu memenuhi persyaratan penyelenggaraan Konsultasi 

Publik, focus group discussions (FGD), lokakarya. 
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4. Strategi pelaksanaan Musrenbang 

Berkaitan dengan bagaimana proses pembahasan akan dilakukan untuk 

mencapai tujuan (kesepakatan); pembagian kelompok kerja yang sesuai 

dengan latar belakang dan kepedulian peserta sehingga mencerminkan 

’demand driven’ proses dan alur perencanaan strategis.  

5. Agenda pembahasan yang efisien dan efektif   

Pengaturan organisasi dan jadwal kegiatan konsultasi menurut hari, 

jam, kegiatan dan penanggung jawab kegiatan serta keluaran tiap-tiap 

kegiatan.  

D. Dokumentasi dan Tindak Lanjut Hasil Musrenbang  

1. Rekaman proses Dinamika pembahasan musrenbang 

Rekaman proses pelaksanaan konsultasi merupakan analisis dari aspek-

aspek penting pembahasan musrenbang seperti bagaimana dinamika 

pembahasan, keaktifan kelompok kerja, proses mencapai kesepakatan, notulen 

hasil konsultasi. Rekaman harus dibuat selengkap mungkin. Untuk ini perlu 

ditugaskan personil khusus yang menangani perekaman proses pelaksanaan 

musrenbang.  

2. Naskah kesepakatan musrenbang yang sistematis 

Naskah kesepakatan (atau rekomendasi) yang dibuat pada akhir 

musrenbang berisikan secara garis besar butir-butir kesepakatan yang dicapai, 

siapa yang akan melaksanakan kesepakatan, komitmen, sumber daya dan dana 

serta waktu diperlukan untuk melaksanakan kesepakatan; penanggung jawab 

implementasi kesepakatan; mekanisme pemantauan dan evaluasi; 

penandatanganan naskah kesepakatan oleh stakeholders yang hadir.  
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3. Pelaporan hasil musrenbang  

Laporan hasil musrenbang harus dibuat dan disampaikan kepada 

semua peserta musrenbang; mencantumkan secara jelas perubahan yang telah 

dilakukan (apabila ada) sebagai hasil kesepakatan musrenbang.  

4. Pemantauan dan evaluasi tindak lanjut musrenbang  

Ini berkaitan dengan kegiatan pasca musrenbang yaitu pengembangan 

mekanisme pemantauan dan evaluasi yang perlu dilakukan hingga tahap 

penyusunan APBD.  

 

2.2 Pembangunan 

Perencanaan pembangunan desa adalah hal yang sangat penting, karena dari 

perencanaan pembangunan inilah arah pembangunan desa ditentukan. Aspirasi 

masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan desa sangat diperlukan, 

maka dari itu sudah menjadi kewajiban pemerintahan desa untuk menampung 

aspirasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan di desa.  

Menurut Afifuddin, 2010 (Dalam Akbar, 2019) pembangunan adalah 

membangun masyarakat atau bangsa secara menyeluruh, demi mencapai 

kesejahteraan rakyat. Dalam merealisasikan tujuan pembangunan, maka segenap 

potensi alam harus digali, dikembangkan, dan dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

Pasca Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 disahkan, maka payung hukum 

terhadap eksistensi Desa menjadi kuat karena Desa diatur berdasarkan asas 

rekognisi, subsidiritas, keberagaman, kebersamaan, kegotongroyongan, 

kekeluargaan, musyawarah, demokrasi, kemandirian, partisipasi, kesertaan: 

pemberdayaan dan berkelanjutan. 
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Menurut Susetiawan (2017) Pembangunan desa adalah ditetapkannya UU 

No. 6 Tahun 2014 tentang Desa. Selain memberi kewenangan yang lebih luas 

kepada pemerintah desa untuk melaksanakan tugas pembangunan desa yang 

dibuktikan dengan kebijakan pengalokasian anggaran APBN untuk desa yang dari 

tahun ke tahun jumlahnya semakin meningkat, undang-undang tersebut juga 

mengamanatkan bahwa perencanaan pembangunan desa harus dilaksanakan 

secara partisipatif dan melibatkan seluruh masyarakat, termasuk kelompok rentan 

(minoritas, difabel, perempuan, miskin). Hal itu bertujuan agar pembangunan 

yang dilaksanakan oleh desa benar-benar bermanfaat bagi seluruh warga 

masyarakat, termasuk yang tergolong dalam kelompok rentan. 

 

2.3 Pandangan Islam Mengenai Musyawarah dan Mufakat 

Ada pepatah arab yang mengatakan رأي رأس لكل “Setiap kepala memiliki 

pendapat”. Artinya setiap manusia memiliki sudut pandang berbeda dalam melihat 

permasalahan atau menggapai tujuan tertentu. Kadang perbedaan sudut pandang 

inilah yang membuat ketidakharmonisan terjadi antar manusia atau kelompok. 

Maka dari itu Islam sebagai jalan hidup seorang muslim, memberikan tuntunan 

untuk bermusyawarah dalam banyak menyelesaikan permasalahan dan menggapai 

tujuan. Musyawarah tidak hanya dianjurkan pada umat Islam, bahkan secara tegas 

memerintahkan Rasulullah SAW untuk mengajak para sahabat untuk 

bermusyawarah dalam banyak hal. Allah SWT berfirman (Q.S. Ali Imran/3: 159): 
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Artinya:  Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya. 

Oleh karena itu, kita akan dapati banyak sekali contoh musyawarah yang 

dilakukan oleh Rasulullah SAW dengan para sahabat. Sebut saja pengaturan 

strategi perang dalam perang Khandaq, di mana umat Islam saat itu mengetahui 

betul bahwa mereka akan diserang oleh orang-orang kafir Quraisy dan sekutunya 

dengan jumlah yang sangat banyak. Pada keadaan ini Rasulullah Saw. 

mengumpulkan para sahabat dan memusyawarahkan strategi yang jitu untuk 

menghalau serangan ini. Banyak sahabat mulai mengemukakan pendapatnya, 

salah satunya adalah Salman Al Farisi, seseorang ajami (bukan Arab) 

menawarkan kepada Rasulullah satu strategi perang bertahan yang efektif, yaitu 

dengan membuat parit di sekeliling kota Madinah hingga tidak bisa dilewati oleh 

kuda-kuda pasukan kafir Quraisy. Yang pada akhirnya pendapat inilah yang 

disepakati oleh Rasulullah Saw. dan sahabat lainnya. 

Yang harus diperhatikan dalam bermusyawarah menurut pandangan islam 

adalah :  

1. Peserta musyawarah harus memiliki niatan yang  ikhlas karena Allah 

dalam bermusyawarah, karna adanya musyawarah untuk kemaslahatan 

bersama bukan individu. 

2. Peserta musyawarah haruslah orang yang memiliki kapasitas dalam hal 

yang dimusyarahkan. 
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3. Mengemukakan pendapat dengan tutur kata yang baik. 

4. Tidak diperkenankan memusyawarahkan sesuatu yang sudah ditetapkan 

oleh Allah dan Rasul-Nya. Misalnya, memusyarawahkan hal-hal yang 

sudah jelas diwajibkan oleh Allah, seperti salat lima waktu. Atau 

sebaliknya, memusyawarahkan hal-hal yang sudah diharamkan oleh Allah, 

seperti minum khamer dan lainnya. 

5. Melaksanakan hasil yang disepakati. 

Dalam Surah Asy-Syura ayat 38   

                              

     

Artinya:  dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 

dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari 

rezki yang Kami berikan kepada mereka. 
 

 Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang menyambut baik 

panggilan Allah kepada agamanya seperti mengesakan dan menyucikan Zat-Nya 

dari penyembahan selain Dia, mendirikan shalat fardu pada waktunya dengan 

berkesinambungan dan sempurna sesuai syarat rukunnya, secara khusyu’ 

membersihkan hati dari iktikad batil dan menjauhkan diri dari perbuatan munkar, 

baik yang tampak maupun tidak tampak, selalu bermusyawarah untuk 

menentukan sikap di dalam menghadapi hal-hal yang bersifat rumit dan penting, 

tidak otoriter atau memaksakan pendapat, serta menginfakkan rezeki di jalan 

Allah, membelanjakan harta untuk kebutuhan yang bermanfaat bagi pribadi, 

keluarga, masyarakat dan bangsa secara tulus dan bersinambung, maka semuanya 

akan mendapatkan ganjaran yang lebih baik dan kesenangan yang kekal di 

akhirat. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Review Jurnal 1 

Judul Partisipasi Masyarakat Dalam MusyawarahPerencanaan 

Pembangunan Di Kelurahan Sei PutihTengah Kecamatan 

Medan Petisah Kota Medan 

Tahun Terbit 2016 

Identitas Jurnal Perspektif/ Volume 5/ Nomor –Universitas Medan Area 

Nama Penulis Aisyah Oktaviani Putri 

Hasil Penelitian Faktor rendahnya yang menghambat partisipasi masyarakat 

disebabkan beberapa faktor dalam tingkat 

pendidikan,sosial, dan pengalaman berorganisasi. Akan 

tetapi pada dasarnya keterlibatan masyarakat Kelurahan 

Sei Putih Tengah sudah cukup baik dalam Musrenbang 

yang tercermin dari hasil data dan wawancara,persentasi 

kehadiran dan keaktifan masyarakat, dimana sebagian 

masyarakat Kelurahan Sei Putih tengah sudah cukup baik 

dalam menanggapi Musrenbang. 

 

Review Jurnal 2 

Judul Pelaksanaan Hasil Musyawarah Perencanaan Pembangunan 

(Musrenbang) Di Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau 

Tahun Terbit 2013 

Identitas Jurnal Jurnal Tesis PMIS-UNTAN-PSIAN 

Nama Penulis Utin Sri Ayu Supadmi ,  AB. Tangdililing Dan Mahyudin 

Syafei 

Hasil Penelitian Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa 

faktor yang mempengaruhi hasil musrenbang di Kecamatan 

Kapuas Kabupaten sanggau. 

Faktor pertama,  keakuratan usulan kegiatan, usulan 

kegiatan yang diajukan oleh masyarakat mulai dari 

musrenbang desa/kelurahan kurang memiliki kualitas untuk 

diprogramkan menjadi sebuah prioritas kebutuhan 

masyarakat, sehingga pada tahapan yang lebih tinggi 

usulan tersebut tidak terakomodasi. 

Faktor kedua, minimnya pendampingan, kurangnya 

pendamping atau fasilitator desa yang mampu dan 

kompeten untuk melaksanakan perencanaan partisipatif 

menyebabkan prioritas kegiatan terkadan tidak bisa 

terakomodir dalam sebuah perencanaan pembangunan. 

Faktor ketiga, kurangnya transparansi pelaksanaan 

musrenbang, proses tahapan pelaksanana musrenbang 

tersebut terlihat lebih transparan hanya pada tahapn 
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murenbang desa dan kecamatan, sementara pada tahap 

musrenbang kabupaten masyarakat sulit mengakses 

sejauhmana usulan kegiatan mereka terakomodir. 

Faktor keempat anggaran, banyaknya prioritas 

pembangunan yang akan dilaksanakan hasil dari 

penggalian aspirasi masyarakat, masih kurang diimbangi 

dengan dukungan anggaran yang memadai, sehingga tidak 

semua program pembangunan dapat terealisasi.   

Review Jurnal 3 

Judul Evaluasi Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan Desa (Musrembangdes) Di Desa Pulau 

Komang Sentajo Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten 

Kuantan Singingi 

Tahun Terbit 2021 

Identitas Jurnal Juhanaperak, 2(1), 755-762. 

Nama Penulis Akhmat Syukri 

Hasil Penelitian Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dapatdiketahui 

bahwa EvaluasiPelaksanaan Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan Desa(Musrenbangdes)Di Desa 

PulauKomang Sentajo Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten 

KuantanSingingi sudah berjalan denganmaksimal. 

 

Review Jurnal 4 

Judul Evaluasi Musyawarah Perencanaan Pembangunan 

Desa Berdasarkan Undang-Undang Nomor6 Tahun 2014 

Tentang Desa 

Tahun Terbit 2019 

Identitas Jurnal Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Vol.8 No.3 

Nama Penulis Saiba Kuniyo dan Dewi Citra Larasati 

Hasil Penelitian Teknik uji keabsahan data menggunakan triangulasi 

teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Musrenbangdes Torongrejo adalah forum 

Musyawarahtertinggi yang ada di desa dalam 

mengidentifikasi permasalahan pembangunan. Dimana 

Musrenbangdesterdiri dari tiga tahapan yaitu pra 

musrenbang, pelaksanaan musrenbang dan pasca 

musrenbang. Dimanafaktor penghambat adalah rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Musrenbangdes. 

 

Review Jurnal 5 

Judul Studi Tentang Evaluasi Pelaksanaan Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Di Tingkat Desa 

Di Kabupaten Sigi Tahun 2014-2015 
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Tahun Terbit 2015 

Identitas Jurnal E-jurnal Katalogis, volume 3 nomor 11, Nopember 2015 

hlm 1-11 

Nama Penulis Rizki Ayuning Eko Putri, Haerul Anam dan Vitayanti 

Fattah 

Hasil Penelitian Hasil dari penelitian ini adalah persentasi usulan rencana 

pengembangan program yang diajukan masing-masing desa 

terpilih di setiap kecamatan rata-rata 6%-14% hanya 

rencana yang dapat dilaksanakan, alokasi dana untuk forum 

perencanaan di desa dan tingkat kecamatan berbeda-beda 

dan tidak setara antara desa satu dengan desa lainnya. Bila 

mengacu pada alokasi dana musrenbangdes masing-masing 

desa di tiga kecamatan maka usulan program pembangunan 

nditetapkan dengan nilai dana rata-rata antara desa satu 

dengan desa lainnya. 

 

Review Jurnal 6 

Judul Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa 

Di Desa Ujung Mattajang Kecamatan Mappedeceng 

Kabupaten Luwu Utara 

Tahun Terbit 2018 

Identitas  Jurnal Administrasi Publik, 4(1), 34-51 

Nama Penulis Muh. Ryan Pratama, Fatmawati, Ruskin Azikin 

Hasil Penelitian Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 

musyawarah perencanaan pembangunan Desa di Desa 

Ujung Mattajang Kecamatan Mappedeceng Kabupaten 

Luwu Utara, Dan untuk mengetahui faktor yang 

menghambat pelaksanaan musyawarah perencanaan 

pembangunan Desa. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

dan data yang digunakan adalah dengan tipe deskriptif, 

teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi. jumlah 

informan dalam penelitian ini sebanyak 11 orang. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan musyawarah 

perencanaan pembangunan Desa di Desa Ujung Mattajang 

Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara. tahapan 

persiapan, dan tahapan pelaksanaan. kedua indikator ini 

berjalan dengan baik. 

 

Review Jurnal 7 

Judul Partisipasi Pemuda Dalam Pelaksanaan Musrenbangdes Di 

Desa Wonggeduku Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi 

Tenggara 

Tahun Terbit 2021 
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Identitas Jurnal Doctoral dessertation, IPDN Jatinangor 

Nama Penulis Rahmat Triadi Apriansyah Liambo 

Hasil Penelitian Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 

metode wawancara dan pembagian angket dapat diketahui 

bahwa partisipasi pemuda 

dalam pelaksanaan musrenbangdes masuk dalam kategori 

partsipasi rendah, tingkat 

partisipasi yang rendah tersebut dipengaruhi oleh fakor 

internal dan faktor eksternal. 

Setelah mendapatkan hasil pengamatan, penulis 

memberikan saran kepada 

pemerintah dan para pemuda. Saran penulis bagi 

pemerintah adalah meningkatkan 

kegiatan sosialisasi rangkaian kegiatan musrenbangdes dan 

melakukan pembinaan 

kepada generasi muda tentang proses penyelenggaraan 

pemerintah desa. Sedangkan 

bagi para pemuda, penulis memberikan saran dan solusi 

agar para pemuda 

meningkatkan rasa peduli dan ingin tahu tentang proses 

musrenbangdes dan 

membuat komitmen dengan pemerintah desa dengan 

menyatakan bahwa para pemuda 

siap untuk terlibat dan mendukung jalannya kegiatan 

musrenbangdes. 

 

Review Jurnal 8 

Judul Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan 

(Studi Kasus Desa Pekan Heran Kecamatan Rengat 

Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2014) 

Tahun Terbit 2015 

Identitas Jurnal Jurnal Ilmu Pemerintahan – Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Riau 

Nama Penulis Adlin dan Hericha Dwi Randa 

Hasil Penelitian Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Musrenbang 

sangat menentukan hasil musrenbang yang akan disepakati 

antara aparat pemerintah Desa bersama masyarakat Desa 

sehingga rencana pembangunan dapat dilaksanakan dengan 

merata agar tercapainya prinsip pembangunan desa secara 

holistik. Dalam proses pelaksanaan Musrenbang Desa 

sebaiknya menjunjung tinggi prinsip musrenbang yang 

telah ditetapkan, agar tim penyelenggara dan masyarakat 

memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam kegiatan 

tersebut. 
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Review Jurnal 9 

Judul Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan di Kelurahan Kotabaru Tengah 

Tahun Terbit 2013 

Identitas Jurnal Jurnal Ilmu Politik dan Pemerintahan Lokal, Volume II 

Edisi 2 

Nama Penulis Fathurrahman Fadil 

Hasil Penelitian Partisipasi masyarakat dalam menentukan keputusan usulan 

kegiatan prioritas pembangunan di Kelurahan Kotabaru 

Tengah memang sudah berjalan, akan tetapi keputusan 

tentang usulan perencanaan pembangunan yang diberikan 

masyarakat yang dianggarkan pembiayaannya dengan 

menggunakan dana APBD masih ditentukan oleh 

pemerintah dan DPRD Kabupaten Kotabaru walaupun 

sudah ada kepastian terlaksananya beberapa kegiatan sesuai 

dengan pagu yang dipatok oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten Kotabaru, hal ini tidak tertutup kemungkinan 

terdapat intervensi dari elit-elit politik di Kabupaten 

Kotabaru. 

 

Review Jurnal 10 

Judul Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan 
Daerah 

Tahun Terbit 2015 
Identitas Jurnal Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik-Universitas Brawijaya 
Nama Penulis Ricky Wirawan, Mardiyono dan Ratih Nurpratiwi 
Hasil Penelitian Partisipasi masyarakat dalam kegiatan Musrenbang di 

Kecamatan Dusun Selatan yaitu hadir dan aktif. Hal ini 
menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Dusun Selatan 
telah diberikan kesempatan untuk terlibat dalam proses 
perencanaan pembangunan daerah, namun keputusan hasil 
akhir dari proses perencanaan pembangunan ditentukan 
oleh pemerintah sesuai dengan program prioritas daerah, 
dan usulan program kegiatan yang belum dapat 
direalisasikan pada tahun ini akan direalisasikan pada tahun 
yang akan datang. Usulan program kegiatan yang 
diprioritaskan yaitu yang sesuai dengan visimisi kepala 
daerah pada saat itu, sehingga ketika terjadi pergantian 
kepala daerah dan masih tersisa program kegiatan yang 
belum dilaksanakan, maka dengan terpaksa usulan akan 
dirumuskan kembali sesuai dengan ususlan program yang 
baru yang mungkin saja berbeda dengan program kegiatan 
pada masa periode kepala daerah sebelumnya. 
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2.5 Definisi Konsep 

Berdasarkan uraian konsep diatas dapat dirumuskan defenisi konsep karya 

ilmiah ini adalah sebagai berikut  

2.5.1 Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes)adalah 

forum musyawarah tahunan stakeholder desa (pihak yang berkepentingan 

untuk mengatasi permasalahan desanya dan pihak yang akan terkena 

dampak hasil musyawarah) untuk menyepakati rencana kegiatan tahun 

anggaran berikutnya (Hanif Nurcholis dkk 2009:97) 

2.5.2 Pembangunan adalah membangun masyarakat atau bangsa secara 

menyeluruh, demi mencapai kesejahteraan rakyat. (Afifuddin, 2010 

(Dalam Akbar, 2019)) 

 

2.6 Konsep Operasional 

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian ini maka dibuatlah 

konsepoperasional yang berdasarkan kepada Keputusan Mentri Dalam Negeri No. 

050-187/kep/Bangda/2007 Tentang Pedoman Penilaian dan Evaluasi Pelaksanaan 

Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Pembangunan.  

Tabel 2.1 Konsep Operasional 

Konsep Indikator Sub Indikator 

Evaluasi Pelaksanaan 

Musrenbangdes di Desa 

Kuok Kecamatan Kuok 

Tahun 2020 

Kesiapan dan 

Keterlibatan 

Pelaku 

1. Komitmen politik pemerintah 

daerah 

2. Kompetensi penyelenggara 

musrenbang 

3. Kompetensi fasilitator 

4. Stakeholders yang dilibatkan 

5. Media informasi yang digunakan 

Kesiapan 

Informasi dan 

Instrumen 

1. Informasi yang disediakan untuk 

peserta 

2. Tools atau instrumen yang 
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digunakan 

3. Penjelasan tujuan 

penyelenggaraan musrenbang 

4. Alur dan kerangka strategis 

pembahasan 

Pengorganisa

sian Alur 

Proses 

Musrenbang 

1. Proses-proses musyawarah 

sebelumnya 

2. Waktu pelaksanaan musrenbang 

3. Metode penyelenggaraan  

4. Strategi pelaksanaan musrenbang 

5. Agenda pembahasan yang efisien 

dan efektif 

Dokumentasi 

dan Tindak 

Lanjut Hasil 

Musrenbang 

1. Rekaman proses dinamika 

pembahasan musrenbang 

2. Naskah kesepakatan musrenbang 

yang sistematis 

3. Laporan hasil musrenbang 

4. Pemantauan dan evaluasi tindak 

lanjut musrenbang 

 

Sumber :Pedoman Penilaian Dan Evaluasi Pelaksanaan Penyelenggaraan 

Musyawarah Rencana Pembangunan.  

Keputusan Mentri Dalam Negeri No. 050-187/kep/Bangda/2007  

 

2.7  Kerangka Pemikiran 

 

 Untuk memudahkan berjalannya penelitian mengenai evaluasi pelaksanaan 

musrenbangdes di Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar Tahun 2018-

2020, maka dibuatlah kerangka pemikiran agar penelitian lebih mudah dikerjakan 

dan lebih terstruktur dan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, maka dari 

itu berikut adalah kerangka pemikiran pada penelitian ini : 
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5 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pedoman Penilaian Dan Evaluasi Pelaksanaan Penyelenggaraan 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan 

Keputusan Mentri Dalam Negri No. 050-187/kep/Bangda/2007

Evaluasi Pelaksanaan  

( Keputusan Mentri Dalam Negri N0. 050-187/kep/Bangda/2007 tentang pedoman 

penilaian dan evaluasi pelaksanaan penyelenggaraan musyawarah perencanaan 

pembangunan ( musrenbang )  

Kesiapan dan keterlibatan pelaku 

Pengorganisasian alur proses musrenbang 

Kesiapan informasi dan instrumen 

Dokumentasi dan tindak lanjut hasil 

musrembang 

Hasil usulan pembangunan musrenbang 

di desa kuok kecamatan kuok 2020 

1 2 

3 4 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Kuok, Kecamatan Kuok, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, Indonesia. Sedangkan waktu penelitian 

dilakukan mulai  Juli 2022 sampai dengan Oktober 2022. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Pada Penelitian ini penulis menggunakan penelitian berdasarkan jenis data 

kualitatif, yaitu penelitian yang bukan menggunakan data dalam skala rasio,tetapi 

dalam bentuk skala yang lebih yaitu menggunakan data yang berupa kata dan atau 

kalimat,gambar,skema yang belum diangkakan.sehingga jelas apa yang akan 

disamakan dan dibedakan untuk menjawab permasalahan yang telah di rumuskan 

dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini berisi kutipan-kutipan dari data-data, data 

tersebut mencakup transkip wawancara, catatan lapangan, fotografi, dokumen 

pribadi dan resmi, memo, gambar dan rekaman-rekaman resmi lainya. Jenis 

penelitian ini digunakan agar dapat memberikan pemahaman dan penafsiran 

secara mendalam mengenai keadaan dan fakta yang relevan. 

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah bersumber dari data 

primer dan data sekunder sebagai berikut :  

a. Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama dari lokasi penelitian baik berupa hasil observasi maupun 



 

 

33 

dengan memberikan daftar pertanyaan berupa wawancara mendalam 

dengan staf desa di Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.  

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh bukan dari sumber langsung 

tetapi data yang telah dikumpulkan oleh orang atau instansi lain. Instansi 

yang dimaksud adalah Kantor Desa Kuok danKantor Camat. 

 

3.3 Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah seseorang yang benar benar mengetahui suatu 

persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh informasi yang 

jelas akurat dan terpercaya. Pemilihan informan dalam penelitian yang 

menggunakan metode penelitian kualitatif menjadi hal yang penting karena 

informasi yang akan digunakan dalam analisis data berdasarkan dari informasi 

peneliti. 

Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur 

Pembangunan, 3 orang Masyarakat Desa Kuok yang mengikuti pelaksanaan 

musrenbangdes, yang mana untuk wawancara dan untuk memperoleh datanya 

yaitu kepada pihak tersebut. Peneliti menentukannya dengan metode purposive 

sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

secara tidak acak. Dalam pengambilan sampelnya, penelitian telah menetapkan 

ciri-ciri tertentu terlebih dahulu terhadap objek yang akan dijadikan sampel, sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan (Muhaimin, 2020), dengan menggunakan 

teknik purposive sampling diharapkan kriteria sample yang diperoleh benar-benar 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan dan mampu menjelaskan tentang keadaan 

yang diteliti. 
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Kemudian Peneliti juga menunjuk 3 masyarakat sebagai informan yang 

ditentukan menggunakan teknik Accidental sampling. Teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu penelitian yang diperoleh dengan cara kebetulan saja 

di lokasi penelitian dengan tidak menggunakan perencanaan tertentu.Siapa saja 

yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat di gunakan sebagai sampel, 

bila orang yang di temukan pada waktu menentukan sampel cocok dengan yang 

diperlukan sebagai sumber data dalam hal ini di karenakan masyarakat juga 

berperan dalam musyawarah perencanaan pembangunan desa, maka peneliti 

menggunakan teknik insedintal sampling dan menentukan informan berdasarkan 

kebetulan dan sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini dalam upaya untuk 

memperdalam dan mengetahui informasi mengenai masalah dalam peneltian ini. 

Informan penelitian adalah pihak yang mengetahui atau memberikan informasi 

mengenai penelitian ini. 

Tabel 3.1 Informan 

No Informan 
Jumlah 

( Orang ) 

1 Kepala Desa 1 

2 Sekretaris Desa 1 

3 Kasi Pembangunan di Kantor Camat Kuok 1 

4 Tokoh 3 

5 Masyarakat yang Mengikuti Musyawarah Rencana 

Pembangunan Desa 

3 

Jumlah 9 

Sumber : Data Olahan Tahun 2022 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena dengan data 

peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian tersebut, pada penelitian ini data 

diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpukan data 

dalam penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

3.4.1 Wawancara  

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang paling sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara adalah tanya jawab dengan 

seseorang untuk mendapatkan keterangan atau pendapatnya tentang suatu hal atau 

masalah dengan cara tanya jawab sambil menatap muka antara penanya atau 

pewawancara dengan menggunakan panduan wawancara. Dalam penelitian ini, 

peneliti mencatat keyword dari jawaban responden. Pewawancara sesekali 

menyelingi jawaban responden, baik untuk meminta penjleasan atau meluruskan 

pertanyaaan yang menyimpang dari perrtanyaan. Jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah wawancara semi tersruktur.  

Maksudnya, peneliti dapat bertanya kepada responden sesuai dengan guide 

wawancara yang telah pewawancara buat agar proses wawancara dan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan terstruktur. Disini peneliti melakukan wawancara 

terhadap subject ataupun individu serta lembaga yang dianggap dapat memberi 

informasi yang dibutuhkan. 
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3.4.2 Observasi 

Observasi merupakan tindakan untuk melihat, memperhatikan atau 

mengamati tindakan orang lain. Posisi kita tidak terlibat, hanya berada diluar 

orang tersebut. Beragam defenisi yang dikemukakan oleh para ahli yaitu : 

Corsini mengatakan bahwa observasi adalah suatu metode yang bersifat 

formal dan informal. Observasi terdiri dari aktivitas mengamati kejadian atau 

peristiwa dan mencata semua yang diamati dari tingkah laku objek 

Elmira mengatakan bahwa observasi adalah suatu tindakan atau aktivitas 

mengamati tingkah laku individu yang diikuti dengan mencatat hal-hal yang 

dianggap penting sebagai penunjang informasi tentang individu, khususnya 

informasi situasi sekarang. 

Adapun komponen utama dalam observasi yaitu teknik mengamati, teknik 

pencatatan, dan teknik inferensis. Berdarakan penjelasan para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa observasi adalah penelitian dengan melakukan pengamatan 

dan pencatatan dari berbagai proses biologis dan psikologis secara langsung 

maupun tidak langsung. 

3.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengkaji 

dokumen-dokumen baik berupa buku maupun peraturan-peraturan atau pasal yang 

berhubungan dengan penelitian ini guna melangkapi data yang diperlukan serta 

cara pengumpulan data dan telaah pustaka dimana dokumen-dokumen yang 

dianggap menunjang dan relevan dengan masalah penelitian ini. Dokumentasi 

dengan mengambil data dan gambar atau foto-foto mengenai pelaksanaan 
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musyawarah rencana pembangunan desa di Desa Kuok Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar. 

 

3.5 Metode Analisis 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode analisis data 

(Miles dan Huberman, 1984 (Herdiansyah, 2015)), yang terdapat tiga kegiatan 

dalam analisis data kualitatif, yaitu :  

3.5.1 Reduksi Data 

Reduksi data berujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi dan pentranformasian data mentah yang terjadi dalam 

catatan-catatan tertulis. Reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan 

suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif. 

3.5.2 Penyajian Data 

Setelah data direduksi, selanjutnya melakukan kegiatan analisis data yaitu 

model data. Model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun ysng 

memperbolehkan pendeskrepsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Sedangkan model dalam kehidupan sehari-hari berbeda-beda, dari pengukur 

bensin, surat kabar, sampai layar komputer. Melihat sebuah tayangan membantu 

kita memahami apa yang terjadi dan melakukan sesautu analisis lanjutan atau 

tindakan didasarkan pada pemahaman tersebut. Penyajian data melalui uraian 

singkat dalam bentuk teks naratif sehingga memudahkan peneliti untuk 

memahami yang sedang terjadi saat ini. 
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3.5.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Langkah ketiga dari aktivitas analisis data adalah penarikan dan verifikasi 

kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti mulai memutuskan 

apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi 

yang mungkin, alur kusal danproposisi-proposisi. 

Peneliti melakukan perumusan pada kesimpulan-kesimpulan sebagai 

temuan sementara yang dilakukan dengan cara mensintesiskan semua data yang 

terkumpul. Data akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila bukti-bukti 

data serta temuan di lapangan yang peneliti temukan pada tahap awal konsisten 

serta valid maka kesimpulan yang didapat adalah kredibel, dan kesimpulan itu 

berupa temuan yang bersifat deskripsi atau gambaran mengenai analisis partisipasi 

masyrakat dalam Musrenbangdes yang masih remang-remang sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM  

 

4.1  Gambaran Umum Kabupaten Kampar 

4.1.1  Sejarah Singkat Kabupaten Kampar 

 Kabupaten Kampar berada di provinsi Riau, Indonesia. Di samping 

julukan sebagai Bumi Sarimadu, kabupaten Kampar yang beribu kota di 

Bangkinang ini juga dikenal dengan julukan Serambi Mekkah di provinsi Riau. 

Kabupaten ini memiliki luas 11.289,28 km² atau 12,26% dari luas provinsi Riau.  

 Pada awalnya Kampar termasuk sebuah kawasan yang luas, merupakan 

sebuah kawasan yang dilalui oleh sebuah sungai besar, yang disebut dengan 

Sungai Kampar. Berkaitan dengan Prasasti Kedukan Bukit, beberapa sejarahwan 

menafsirkan Minanga Tanvar dapat bermaksud dengan pertemuan dua sungai 

yang diasumsikan pertemuan Sungai Kampar Kanan dan Sungai Kampar Kiri. 

Penafsiran ini didukung dengan penemuan Candi Muara Takus di tepian Sungai 

Kampar Kanan, yang diperkirakan telah ada pada masa Sriwijaya.  

 Berdasarkan Sulalatus Salatin, disebutkan adanya keterkaitan Kesultanan 

Melayu Melaka dengan Kampar. Kemudian juga disebutkan Sultan Melaka 

terakhir, Sultan Mahmud Shah setelah jatuhnya Bintan tahun 1526 ke tangan 

Portugis, melarikan diri ke Kampar, dua tahun berikutnya mangkat dan 

dimakamkan di Kampar. Dalam catatan Portugal, disebutkan bahwa di Kampar 

waktu itu telah dipimpim oleh seorang raja, yang juga memiliki hubungan dengan 

penguasa Minangkabau. Tomas Dias dalam ekspedisinya ke pedalaman 

Minangkabau tahun 1684, menyebutkan bahwa ia menelusuri Sungai Siak 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bangkinang_Kota,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Prasasti_Kedukan_Bukit
https://id.wikipedia.org/wiki/Candi_Muara_Takus
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulalatus_Salatin
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Melayu_Melaka
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Melayu_Melaka
https://id.wikipedia.org/wiki/Sultan_Mahmud_Shah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bintan
https://id.wikipedia.org/wiki/Portugis
https://id.wikipedia.org/wiki/Raja
https://id.wikipedia.org/wiki/Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Siak
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kemudian sampai pada suatu kawasan, pindah dan melanjutkan perjalanan darat 

menuju Sungai Kampar. Dalam perjalanan tersebut ia berjumpa dengan penguasa 

setempat dan meminta izin menuju Pagaruyung. 

4.1.2  Letak Geografis Kabupaten Kampar 

Kabupaten Kampar dengan luas lebih kurang 211.289,28 km² merupakan 

daerah yang terletak antara 1°00’40” Lintang Utara sampai 0°27’00” Lintang 

Selatan dan 100°28’30” – 101°14’30” Bujur Timur.  

Kabupaten Kampar terdiri 21 Kecamatan yaitu, Kampar Kiri, Kampar Kiri, 

Hulu, Kampar Kiri Hilir, Gunung Sahilan, Kampar Kiri Tengah, XIII Koto 

Kampar, Koto Kampar Hulu, Kuok, Salo, Tapung, Tapung Hulu, Tapung Hilir, 

Bangkinang Kota, Bangkinang, Kampar, Kampa, Rumbio Jaya, Kampar Utara, 

Tambang, Siak Hulu dan Perhentian Raja. 

 Secara astronomis, Kabupaten Kampar terletak antara 01000’40” Lintang 

Utara dan 00027’00” Lintang Selatan dan antara 100028’30” – 101014’30” Bujur 

Timur dan dilalui oleh garis khatulistiwa yang terletak pada garis lintang 00. 

 Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Kampar memiliki batas-batas 

: Utara – Kota Pekanbaru, Kabupaten Siak; Selatan – Kabupaten Kuantan 

Sengingi;Barat – Kabupaten Rokan Hulu dan Provinsi Sumatra Barat; Timur – 

Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Siak.  

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pagaruyung
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Tabel 4.1  Luas Daerah dan Jumlah Pulau Menurut Kecamatan Di 

Kabupaten Kampar 

Kecamatan 

Luas Total 

Area 

(km
2
/sq.km) 

Persentase 

Terhadap Luas 

Kabupaten 

Jumlah Pulau 

Kampar Kiri 915,33 8,1 - 

Kampar Kiri Hulu 1 301,25 11,5 - 

Kampar Kiri Hilir 759,74 6,7 - 

Gunung Sahilan 597,97 5,3 - 

Kampar Kiri Tengah 330,59 2,9 - 

XIII Koto Kampar 732,40 6,5 - 

Koto Kampar Hulu 674,00 6,0 - 

Kuok 151,41 1,3 - 

Salo 207,83 1,8 - 

Tapung 1 365,97 12,1 - 

Tapung Hulu 1 169,15 10,4 - 

Tapung Hilir 1 013,56 9,0 - 

Bangkinang Kota 177,18 1,6 - 

Bangkinang 253,50 2,2 - 

Kampar 136,28 1,2 - 

Kampa 173,08 1,5 - 

Rumbio Jaya 76,92 0,7 - 

Kampar Utara 79,84 0,7 - 

Tambang 371,94 3,3 - 

Siak Hulu 689,80 6,1 - 

Perhentian Raja 111,54 1,0 - 

Total 11 289,28 100,0  

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar, Tahun 2022 

4.1.3 Keadaan Iklim Kabupaten Kampar 

Tabel 4.2  Rata-Rata Hari Hujan Dan Curah Hujan Menurut Bulan Di 

Kabupaten Kampar Tahun 2021 

Bulan Rata-Rata Hari Hujan 

(Hari) 

Curah Hujan (mm) 

Januari 13 290,30 

Fabruari 9 180,80 

Maret 16 253,50 

April 18 427,70 

Mei 18 336,10 

Juni 11 224,10 

Juli 6 142,80 

Agustus 17 187,10 

September 19 189,90 

Oktober 11 164,40 

November 15 406,30 

Desember 17 304,30 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar, Tahun 2022 
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4.1.4 Demografi Atau Kependudukan Kabupaten Kampar 

Tabel 4.3  Jumlah Penduduk Dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kecamatan 

Di Kabupaten Kampar Tahun 2021 

 

Kecamatan Penduduk (Ribu) Rasio Jenis Kelamin 

Kampar Kiri 33 269 107,41 

Kampar Kiri Hulu 11 011 106,55 

Kampar Kiri Hilir 12 862 107,52 

Gunung Sahilan 20 722 105,23 

Kampar Kiri Tengah 27 869 106,42 

XIII Koto Kampar 23 770 106,12 

Koto Kampar Hulu 20 038 104,85 

Kuok  26 286 104,51 

Salo 26 108 105,90 

Tapung 103 582 106,71 

Tapung Hulu 80 328 106,51 

Tapung Hilir 58 329 105,75 

Bangkinang Kota 37 471 100,82 

Bangkinang 34 287 104,72 

Kampar 51 885 103,06 

Kampa 24 226 103,99 

Rumbio Jaya 18 448 105,62 

Kampar Utara 18 360 102,90 

Tambang 105 138 103,50 

Siak Hulu 104 669 103,88 

Perhentian Raja 19 098 107,70 

Total 857 752 104,70 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar, Tahun 2022 

4.2 Gambaran Umum Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

4.2.1  Sejarah Desa Kuok 

Secara geografis luas wilayah Desa Kuok 6.600 Ha.Kondisi geografis 

yaitu ketinggian tanah dan permukaan laut 43 m, banyaknya curah hujan 29-81 

MM/HM, Suhu udara rata-rata 22-32 c. Kecamatan Kuok pada awalnya dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 16 Tahun 2011 tentang 

perubahan nama kecamatan Bangkinang Barat menjadi Kecamatan Kuok.  
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Desa Kuok merupakan Desa dalam wilayah Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar. Desa Kuok secara geografis mempunyai batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan sei. Kampar/Empat Balai kecamatan 

Kuok.  

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sei. Simaung/Desa Bukit Melintang 

Kecamatan Kuok  

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pulau Terap/Desa Lereng 

Kecamatan Kuok.  

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ganting Kecamatan Salo.  

Jarak kantor Kepala Desa Kuok ke Kecamatan, kabupaten dan Provinsi 

adalah sebagai berikut:  

a. Jarak ke ibukota Kecamatan : 0 KM  

b. Jarak ke ibukota Kabupaten : 10 KM  

c. Jarak ke ibukota Provinsi : 75 KM  

 Desa Kuok berdiri pada tanggal 1978 yang dipimpin oleh Bapak Abd. Jalil 

Yusuf menjadi Kepala Desa Koordinator setelah pemekaran Negeri Kuok. 

Kemudian pada tanggal 19 April 1995 sampai dengan 5 Desember 1998 dipimpin 

oleh Nasri Halim Kepala Desa hasil pemilihan umum. Tanggal 15 Desember 1998 

sampai dengan Agustus 2000 dipimpin oleh Ahmad Ramil pelaksanaan tugas 

Kepala Desa. Tanggal 19 Agustus 2000 dipimpin oleh Drs Zambri Kepala Desa 

hasil Pemilu untuk periode 2000  s/d   2012.  Tanggal 27 Febuari    2012   

dipimpin oleh Mahizar Hasyim hasil pemilu untuk periode 2012 s/d 2018. 

Tanggal 28 Februari 2018 dipimpin oleh  Muslim  Ghazali  Kepala  Desa hasil  
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pilkades  untuk  periode 5 bulan. Tanggal 04 Juli tahun 2018 dipimpin oleh 

Khairisman, SH Kepala Desa hasil pemilu untuk periode 2018/2024. 

4.2.2 Struktuk Organisasi Perangkat Desa 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perangkat Desa Kuok 

Berdasarkan Keputusan Bupati Kampar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Keputusan Bupati Kampar  

BIDANG PENYELENGGARAAN 

PEMERINTAHAN DESA DAN 

PEMBINAAN 

KEMASYARAKATAN 

BIDANG PEMBANGUNAN 

DESA DAN PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT DESA 

WAKIL KETUA SEKRETARIS 

ANGGOTA ANGGOTA 

KETUA KETUA 

STAF ADM BPD 

KETUA 
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4.2.3 Visi dan Misi Desa Kuok 

4.2.3.1 Visi Desa Kuok  

MEWUJUDKAN DESA KUOK YANG MAJU, ADIL DAN SEJAHTERA 

DALAM TATANAN MASYARAKAT YANG RELEGIUS DAN 

DEMOKRATIS 

Rumusan visi tersebut merupakan suatu ungkapan dari suatu niat yang 

luhur untuk memperbaiki dalam Penyelenggaraan dan Pelaksanaan Pembangunan 

di Desa Kuok baik secara individu maupun kelembagaan sehingga 6 ( enam ) 

tahun kedepan Desa Kuok mengalami suatu perubahan yang lebih baik dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dilihat dari segi ekonomi dengan dilandasi 

semangat kebersamaan dalam Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelaksanaan 

Pembangunan.  

4.2.3.2 Misi Desa Kuok 

1. Pembangunan Sarana dan Prasarana Infrastruktur 

2. Mengembangkan ekonomi Unggulan Masyarakat di bidang Pertanian, 

Perikanan, Perkebunan, Periwisata dan Budaya 

3. Memudahkan Pelayanan terhadap masyarakat 

4. Transparansi/Keterbukaan Keuangan Desa 

5. Mewujudkan Fungsi Kerja timbal balik antara Kepala Desa dan BPD 

6. Peningkatan Pendidikan/Kegiatan Keagamaan 

7. Pembinaan dan Pemberdayaan Pemuda dan Olahraga. 
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4.2.4 Demografi Desa Kuok  

4.2.4.1 Jumlah Penduduk 

 Berdasarkan data statistik pada kantor Desa Kuok pada tahun 2019 yaitu 

jumlah penduduknya sebanyak 8352 dan KK berjumlah 2281, pada tahun 2020 

jumlah penduduknya sebanyak 8344 dengan KK berjumlah 2263 dan pada tahun 

2021 jumlah penduduknya sebanyak 8419 dengan KK berjumlah 2265. 

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Desa Kuok Pada Tahun 2019-2020 

2019 2020 2021 

Pr Lk Pr Lk Pr Lk 

4113 4239 4116 4228 4143 4276 

8352 8344 8419 

Sumber: Data Desa Kuok 

4.2.4.2 Mata Pencarian 

Mata pencarian masyarakat di Desa kuok bermacam-macam, akan tetapi 

pekerjaan paling banyak di jalani oleh penduduk di Desa Kuok yaitu Petani, dapat 

kita lihat di tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.5  Jumlah Mata Pencarian Penduduk di Desa Kuok Pada Tahun 

2019-2021 

JENIS PEKERJAAN 
LK 

2019 

PR 

2019 

LK 

2020 

PR 

2020 

LK 

2021 

PR 

2021 

Petani 596 307 596 307 596 307 

Buruh Tani 20 12 30 20 42 31 

PNS 75 84 75 84 75 84 

Pedagang Barang Kelontong - - 93 26 95 26 

Peternak 90 62 90 62 90 62 

Nelayan 5 2 10 - 10 - 

Montir - - 34 - 35 - 

Perawat Swasta 5 10 1 - 1 - 

Bidan Swasta - 12 - 5 - 6 

Ahli Pengobatan Alternatif - - 1 3 1 3 

TNI/Polri 6 - 2 - 2 - 

Dosen Swasta - - 2 3 2 3 

Pedagang Keliling 303 181 303 181 303 181 
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Tukang Cuci - - - 5 - 7 

Arsitektur - - - - 2 0 

Wiraswasta - - 355 185 370 200 

Pensiunan 29 17 29 17 29 17 

Perangkat Desa - - 11 4 11 4 

Buruh Harian Lepas 58 6 55 6 58 6 

Buruh Usaha Hotel dan 

Penginapan lainnya 
- - - 2 - 2 

Sopir 46 - 43 - 46 - 

Jasa Penyewaan Peralatan 

Pesta 
- - 1 2 1 2 

Tukang Anyaman 2 - - 2 - 2 

Tukang Jahit - - 12 38 12 38 

Tukang Kue - - 2 16 2 16 

Tukang Rias - - - 5 1 5 

Tukang Sumur - - 2 0 2 0 

Karyawan Honorer 28 57 38 106 41 110 

Tukang Cukur - - 10 - 11 - 

Tukang Las - - 3 0 4 - 

Tukang Gigi - - 1 1 1 1 

Tukang Listrik - - 5 - 5 - 

Pemuka Agama - - 19 - 21 - 

Apoteker - - 2 2 2 2 

Satpam - - 10 - 12 - 

Dokter - - 1 1 1 1 

Sumber: Data Desa Kuok Tahun 2022 

4.2.4.3 Agama/Aliran Kepercayaan Penduduk 

Penduduk di Desa Kuok dari tahun 2019 sampai 2021 tidak terdapat 

penganut agama lain selain Agama Islam. 

AGAMA 
2019 2020 2021 

Lk Pr Lk Pr Lk Pr 

Islam 4239 4113 4250 4130 4276 4143 

Kristen - - - - - - 

Katholik - - - - - - 

Hindu - - - - - - 

Bhuda - - - - - - 

Khonghucu - - - - - - 

Kepercayaan Pada Tuhan YME - - - - - - 

Aliran Kepercayaan Lainnya - - - - - - 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Evaluasi Pelaksanaan Musrenbangdes di Desa Kuok Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar Tahun 2018-2020 bahwa: 

1. Kesiapan dan Keterlibatan Pelaku Dalam Musrenbangdes Dalam 

Pelaksanaan Musrenbangdes Di Desa Kuok bahwa keterlibatan 

masyarakat dalam musrenbangdes belum terlaksana dengan baik, hal 

tersebut dikarenakan masyarakat kurang aktif dan berpartisipasi dalam 

rapat masih adanya halangan masyarakat untuk hadir. Sehingga respon 

masyarakat masih minim. 

2. Kesiapan Informasi dan Instrumen Dalam Pelaksanaan Musrenbangdes 

disimpulkan bahwa strategi dari pelaksanaan musrenbang tersebut dimana 

dari indikator tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dalam kesiapan 

informasi yang digunakan dalam musrenbangdes di Desa Kuok kurang 

memberikan umpan balik terhadap semua saran maupun masukan yang 

telah diajukan, sehingga program pembangunan di Desa Kuok tidak dapat 

berjalan sesuai dengan harapan masyarakat karena masukan kurang 

direspon dengan baik oleh Pemerintah. 

3. Berdasarkan hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 

musrenbangdes sudah dilakukan cukup baik, pelaksanaan musrenbangdes 

dilakukan di Desa Kuok selama 1 hari yang dilakukan dengan cara 
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musyawarah. Hasil pembahasan yang direncanakan tersebut sudah efektif 

dan efesien dalam pelaksanaan musrenbangdes yaitu dengan cara 

musyawarah, dimana masyarakat menyampaikan aspirasi-aspirasi dan 

usulan tentang pembangunan desa.  

4. Pada indikator dokumentasi dan tindak lanjut hasil musrenbangdes yang 

dilakukan di Desa Kuok telah berjalan dengan efektif dan efisien. Hal ini 

dilihat dari proses pelaksanaan musrenbangdes di hasil rekaptulasi 

musrenbangdes yang telah direkapitulasi terlebih dahulu. 

Selain itu terdapatnya hambatan dalam pelaksanaan musrenbangdes 

diantaranya: 

a. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan musrenbangdes. 

b. Kehadiran mesyarakat dalam forum musrenbang desa kuok tahun 2018 

sampai 2020 relatif rendah 

c. Kurangnya pendamping, fasilitator desa yang berkompeten serta kurang 

mampu melakukan perencanaan secara partisipatif, sehingga  

menyebabkan prioritas musrenbangdes tidak dapat terakomodir. Mengatasi 

hal tersebut dilakukan upaya peningkatan kapasitas pada tim pendamping 

serta fasilitator desa. Kedua, masih banyaknya masyarakat yang kurang 

percaya diri untuk menjadi bagian dalam proses pelaksanaan 

musrenbangdes, sehingga bergantung kepada orang lain. Ketiga, 

terlambatnya peserta untuk menghadiri pelaksanaan musrenbangdes.  
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan diatas dapat disarankan beberapa 

hal berikut :  

1. Diharapkan Pemerintah Desa bisa menghimbau, mengajak serta 

mengedukasi masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam pelaksanaan 

musrenbangdes. 

2. Diharapkan kepada Pemerintah Desa agar bisa memberikan umpan balik 

terhadap setiap masukan dari masyarakat. 

3. Diharapkan Pemerintah Desa dapat memberikan edukasi secara rutin 

kepada masyarakat mengenai pentingnya serta bagaimana proses kegiatan 

musrenbangdes itu sendiri. 
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Usulan Prioritas Pembangunan Desa Kuok Tahun 2018  

 

 

 

 

 

 

  

NO Nama Kegiatan Lokasi Volume Dinas 

Tahun 2018 

1 Bantuan Bibit dan 

Perawatan dan Pembuatan 

Parit Untuk Irigasi 

Desa Kuok 20,00 orang 

50,00 M 

Dinas 

Ketahanan 

Pangan Kab. 

Kampar 

2 Pembangunan Rumah 

Layak Huni 

Desa Kuok 35,00 Unit Dinas Sosial 

Kab. Kampar 

3 Pembangunan Jalan 

Peningkatan Badan Jalan  

Jalan A Rahim 

Arif sei Maki ke 

Sekolah SMA, 

SMK dan SD 

018  

2,00 KM 

2,00 M
3 

 

3,00 KM 

 

Dinas Pekerja 

Umum dan 

Penataan 

Ruang Kab. 

Kampar 

4 Pembuatan Turap Aliran 

Sungai Kampar 

Aliran Sungai 

Kampar Desa 

Kuok  

100,00 M Dinas 

Pekerjaan 

Umum dan 

Penataan 

Ruang Kab. 

Kampar 

5 Pembangungan Drainase Jalan Gemas 

Pasar Kuok 

300,00 M Dinas 

Pekerjaan 

Umum dan 

Penataan 

Ruang Kab. 

Kampar 



 
 

 

Usulan Pembangunan Desa Kuok Tahun 2019 

Tahun 2019 

NO Nama Kegiatan Lokasi Volume Dinas 

1 INFRASTRUKTUR 

DESA 

   

 Pengaspalan Muka Ruko 

Blok. A,B,C dan Terminal 

Pasar Kuok 

Pasar Kuok 1000M2 PUPR Kab. 

Kampar 

 Turap Tebing Sungai 

Kampar Jalan Kantor Desa 

Kuok 

Pasar Kuok 600 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pemasangan Tiang dan 

Jaringan Listrik PLN ke 

Kantor Desa Kuok 

Pasar Kuok 500 M PLN 

 Lanjutan Aspal Hotmix 

Jalan Kantor Desa Kuok 

Pasar Kuok 6 x 100 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Jembatan 

Beton Sei. Singolan Pulau 

Belimbing Satu 

P. Belimbing 1 46 x 5 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pembangunan 

Aula/Gedung Serba Guna 

Kantor Desa Kuok 

Pasar Kuok 7 x 15 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Hotmix Jalna Bukit Betung 

Dusun Bukit Agung 

Bukit Agung 8 x 3000 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Hotmix dan Box Culfert 

Jalan Utama Bukit Koto ke 

Kampung Baru Pasar Kuok 

Bukit Koto 6 x 330 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Hotmix Jalam Gemas ke 

Kantor Camat Kuok 

Jalan Gemas 6 x 3000 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Peninggian Jalan Aspal 

Jalan Gemas Kuok 

Sei.Emas 6 x 100 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Lanjutan Hotmix Jalan 

Pelajar dan Jalan H.A 

Rahim Arief 

Sei.Maki 6 x 100 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Drainase Kiri Kanan Jalan 

Gemas Ke Kantor Camat 

Kuok 

Jalan Gemas 6000 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Turap Tebing Sungai 

Kampar Bukit Koto 

Belakang Mesjid Raya 

Pasar Kuok 

Bukit Koto 500 M PU Pengaraian 

 Drainase Jalan Utama 

Simpang 4 ke Bukit 

Mompang ( Tipe S1 ) 

B.Mompang 800 M PUPR Kab. 

Kampar 



 
 

 

 Pengerasan dan 

Pengaspalan Jalan Hasyim 

Likun 

Sei.Emas 6 x 1000 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Drainase Jalan Dt. Harun 

Syah Bukit Mompang ( 

Tipe S1 ) 

B. Mompang 500 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Lanjutan Pembangunan 

Ruko Pasar Kuok 

Pasar Kuok 20 Unit Dinas Pasar 

 Kantor Perpustakaan BIP 

Kuok dan Bangunan 

Tempat Parkir BIP kuok  

Sei.Maki 2 Unit PUPR Kab. 

Kampar 

 

 Renovasi Sungai Atau 

Sawah Sei Emas Untuk 

Mengatasi Genangan Air 

Hujan 

Sei.Emas 300 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pengaspalan Jalan Nasri 

Halim Singolan Pulau 

Belimbing 1 

P.Belimbing 1 6 x 600 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pengaspalan Jalan Kayu 

Putih Bukit Agung ke 

Dusun Pulau Belimbing 1 

Bukit Agung 6 x 1000 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Turap Sungai Kampar 

Tribun Utama Pulau 

Belimbing 2 

P.Belimbing 2 70 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Turap 

Tebing Sungai Kampar 

Pulau Belimbing 1 

P.Belimbing 1 500 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pengaspalan Jalan Melati 

Bukit Koto 

Bukit Koto 3,5 x 439 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Lanjutan Pembangunan 

Turap Objek Wisata Pulau 

Belimbing 2 

P.Belimbing 2 300 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Rehap Berat Gedung 

Teater 

P.Belimbing 2 21 x 20 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Rehap Atap Rumah 

Lontiok 

P.Belimbing 2 2 Unit PUPR Kab. 

Kampar 

 Pengadaan Kursi Gedung 

Teater 

P.Belimbing 2 200 Buah PUPR Kab. 

Kampar 

 Pentas Atau Panggung P.Belimbing 2 4 x 6 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Alat Musik Celempong P.Belimbing 2 1 Set PUPR Kab. 

Kampar 

 Tong Sampah P.Belimbing 2 20 Buah PUPR Kab. 

Kampar 

 Tugu Selamat Datang P.Belimbing 2 1 Buah PUPR Kab. 



 
 

 

Objek Wisata Pulau 

Belimbing 2 

Kampar 

 Pelebara Jalan Poros Pulau 

Belimbing 1 dan 2 

Kedusun Koto Semiri 

Kuok 

P.Belimbing 2 1000 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Turap Tebing Dean Rumah 

Lontiok 

P.Belimbing 2 100 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Sampan Tongkang 

Melawan Arus 

P.Belimbing 2 6 Buah PUPR Kab. 

Kampar 

 Rehap Rumah Lontiok ( 

Rumah Panggung ) 

P.Belimbing  8 Buah PUPR Kab. 

Kampar 

 MCK Rumah Lontiok ( 

Rumah Panggung ) 

P.Belimbing 16 Buah PUPR Kab. 

Kampar 

 Pagar Rumah Lontiok P.Belimbing 500 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Renovasi Los Pasar Kuok Pasar Kuok 6 Unit PUPR Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Taman 

Pasar Kuok 

Pasar Kuok 20 x 1 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pengaspalan Jalan 

Simpang Aman Menuju 

Dusun Pulau Belimbing 2 

Koto Semiri 6 x 1000 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Turap Kiri-

Kanan Sungai Singolan 

Pulau Belimbing 1 

P.Belimbing 1 2000 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Bedah Rumah Kumuh Desa Kuok 300 Unit PUPR Kab. 

Kampar 

 Lampu Penerangan Jalan 

Desa Kuok 

Desa Kuok 50 Buah PUPR Kab. 

Kampar 

 Hotmix Jalan Lingkar 

RT.01-RT.02 RW.07 

Sei.Mesiang 300 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Hotmix Jalan Pasar RT.02 

RW.03 

Pasar Kuok 5 x 100 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pagar Pustu Pulau 

Belimbing 1 

P.Belimbing 1 100 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Sumur Bor 

Kelompok Tani Jerum 

Manis (4 Kelompok ) 

Desa Kuok 4 Unit PUPR Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Jalan Usaha 

Tani Bonca Balam 

Sei.Emas 2 x 800 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Lanjutan Pembangunan 

Irigasi Singolan 2 

Sei.Maki 1000 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Jalan Usaha 

Tani Seberang Danau 

P.Belimbing 1 1000 M PUPR Kab. 

Kampar 



 
 

 

 Penambahan Dana PUAD  Desa Kuok - PUPR Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Grai Buah-

Buahan  

Sei.Maki 1 Unit PUPR Kab. 

Kampar 

 Posyandu Pulau Belimbing 

2 

P.Belimbing 2 6 x 4 M PUPR Kab. 

Kampar 

 Pemasangan Papin Blok 

Pustu Pulau Belimbing 

P.Belimbing 1 20 x 20 M PUPR Kab. 

Kampar 

2 Bidang Sosial Dan Sumber 

Daya Manusia 

   

 Pembangunan Pagar 

Sekolah SDN 019 Kuok 

P.Belimbing 2 200 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Kantor 

Dewan Guru SDN 019 

Kuok 

P.Belimbing 2 8 x 8 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan 

Perpustakaan SDN 019 

Kuok 

P.Belimbing 2 8 x 8 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Pagar Sekolah TK ABA Al 

Hidayah Pulau Belimbing 

2 

P.Belimbing 2 120 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Rehap Atap dan Loteng 

SDN 006 Pulau Belimbing 

2  

P.Belimbing 2  Dispora Kab. 

Kampar 

 Keramik Lantai Ruang 

Kantor dan Tambahan 

Lokal SDN 019 Kuok 

P.Belimbing 2 2 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Rehab Ruang Belajar SDN 

006 Pulau Belimbing 2 

Kuok 

P.Belimbing 2 4 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Penambahan Bangunan 

Kantor Kepala Sekolah dan 

Ruang Majelis Guru SDN 

006 Kuok 

P.Belimbing 2 2 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Ruang 

Labor, Ruang UKS, Ruang 

Serbaguna SDN 006 Kuok 

P.Belimbing 2 5 Uniit Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan MCK SDN 

006 Kuok 

P.Belimbing 2 1 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Pustakaan 

SDN 019 Kuok 

P.Belimbing 2 1 Ruang Dispora Kab. 

Kampar 

 Renovasi Gedung PDTA 

Pulau Belimbing 2 

P.Belimbing 2 8 x 24 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Papin Blok 

PDTA Pulau Belimbing 2 

P.Belimbing 2 31 x 8 M Dispora Kab. 

Kampar 



 
 

 

 Keramik Lantai TK ABA 

003 Pulau Belimbing 1 

P.Belimbing 1 4 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan PDTA 

Dusun Koto Semiri Kuok 

Koto Semiri 5 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Pengadaan Alat Mobiler 

PDTA Koto Semiri Kuok 

Koto Semiri 50 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Pagar 

Sekolah SDN 015 Kuok 

Sei.Mensiang 400 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Rehab Ruang Kelas dan 

Perbaikan Plapon Ruang 

Belajar SDN 015 Kuok 

Sei.Mensiang 2 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Rehab Berat Atap SDN 

015 Kuok 

Sei.Mensiang 6 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Perbaikan WC Guru SDN 

015 Kuok 

Sei.Mensiang 2 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Ruang 

Kelas Baru SDN 015 Kuok 

Sei.Mensiang 2 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 

 

 Pembangunan Kantor 

Kepala Sekolah dan 

Rumah Dinas SDN 015 

Kuok 

Sei.Mensiang 2 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Sumur 

Dangkal dan WC PDTA 

Sei.Mensiang 1,5 x 6 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Pengadaan Mobiler PDTA Sei.Mensiang 1 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Ruang 

Kelas 

Sei.Mensiang 2 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Pintu Jendela Mesjid Al 

Muhajirin 

Sei.Mensiang 104 Buah Dispora Kab. 

Kampar 

 Kubah Mesjid Al 

Muhajirin 

Sei.Mensiang 6 M Dispora Kab. 

Kampar 

 WC Umum Samping 

Mesjid 

Sei.Mensiang 1,5 x 6 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Pagar 

Mesjid 

Sei.Mensiang 1,5 x 30 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Lanjutan Pembangunan 

PDTA Sei.Mensiang 

Sei.Mensiang 2 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Rehap Atap, Loteng dan 

Lantai SDN 015 Kuok 

Sei.Mensiang 2 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Pagar 

Sekolah SMKN 1 Kuok 

Sei.Maki 17.000 M2 Dispora Kab. 

Kampar 

 Penambahan Daya Listrik 

PLN SMKN 1 Kuok 

Sei.Maki 1 Unit Dispora Kab. 

Kampar 



 
 

 

 Pembersihan Lahan 

Sekolah SMKN 1 Kuok 

Sei.Maki 2 Ha Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Papin Blok 

SMKN 1 Kuok 

Sei.Maki 20 x 20 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Lanjutan Pagar Sekolah 

SDN 018 Kuok 

Sei.Maki 75 M Dispora Kab. 

Kampar 

 WC Sekolah SDN 018 

Kuok 

Sei.Maki 8 Buah Dispora Kab. 

Kampar 

 Lanjutan Pembangunan 

Pagar SMAN 1 Kuok 

Sei.Maki 500 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Rehab Berat Ruang Belajar 

SMKN 1 Kuok dan 

Pemasangan Lantai 

Keramik Ruang Belajar, 

Ruang Pustaka, Ruang 

Kepala Sekolah, Ruang 

Tata Usaha, Ruang Majelis 

Guru, Ruang Wakil Kepala 

Sekolah, Ruang Osis, 

Ruang UKS 

Sei.Maki 18 Ruang Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan MCK 

SMAN 1 Kuok 

Sei.Maki 1 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Rehap Atap dan Loteng 

SDN 018 Kuok 

Sei.Maki 3 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Pavin Blok 

Depan Kantor Sekolah 

SMAN 1 Kuok 

Sei.Maki 20 x 20 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Pemasangan CCTV 

SMAN 1 Kuok 

Sei.Maki 1 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Pagar PDTA sei.Maki Sei.Maki 1 x 35 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Tambahan Lokal PDTA 

Dusun Sei.Maki 

Sei.Maki 2 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Penambahan Lokal TK 

ABA 014 Bukit Agung 

Bukit Agung 2 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Ruang 

Kantor dan Tambahan 

Lokal TK ABA 014 Bukit 

Agung 

Bukit Agung 2 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Pengandaan Alat 

Permainan Anak-Anak TK 

ABA 014 Bukit Agung 

Kuok  

Bukit Agung  Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembuatan Papin Blok 

Halaman TK ABA 014 

Bukit Agung Kuok 

Bukit Agung 114 M Dispora Kab. 

Kampar 



 
 

 

 Pagar Tembok TK 

ABA/PAUD 014 Kuok 

Bukit Agung 20 x 37 M DisporaKab. 

Kampar 

 WC TK ABA/PAUD 014 

Bukit Agung Kuok 

Bukit Agung 2 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Pintu 

Gerbang dan MCK SDN 

014 Bukit Agung 

Bukit Agung 1 Buah Dispora Kab. 

Kampar 

 Pengadaan Alat Mobiler 

PDTA Bukit Agung 

Bukit Agung 4 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Alat Mobiler PDTA Nurul 

Huda 

Bukit Agung 4 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Pemasangan Lantai Papin 

Blok TK ABA 010 

Kampung Baru Kuok 

Kampung Baru 100 M2 Dispora Kab. 

Kampar 

 Lantai Keramik TK ABA 

010 Kampung Baru Kuok 

Kampung Baru 4 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Tempat 

Wuduk TK ABA 010 

Kampung Baru Kuok 

Kampung Baru 2 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Pagar Sekolah TK ABA 

010 Kuok 

Kampung Baru 100 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Drainase Depan TK ABA 

010 Kuok 

Kampung Baru 15 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan 

Perpustakaan SMPM Serta 

Mobiler 

Kampung Baru 3 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Rehap Ruang Kelas dan 

Lantai Keramik SD 

Muhammadyah Kuok 020 

Kampung Baru 8 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Rehab Atap Ruang Kelas 

SDM 020 

Kampung Baru 7 Ruang Dispora Kab. 

Kampar 

 Rehab Ruang Belajar Kampung Baru 1 Ruang Dispora Kab. 

Kampar 

 Rehab PDTA Kampung 

Baru 

Kampung Baru 4 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan PDTA 

Kampung Darussalam 

K.Darussalam 3 Lokal DisporaKab. 

Kampar 

 Revitalisasi Bangunan 

Bertingkat SDN 002 Kuok  

Pasar Kuok 1 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Pengadaan Mobiler Labor 

SDN 002 Kuok 

Pasar Kuok 2 Lokal Dispora Kab. 

Kampar 

 Rehab  Serta Penambahan 

Luas Mushallah SDN 002 

Kuok 

Pasar Kuok 1 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Tambahan Lokal TK ABA Bukit Koto 1 Lokal Dispora Kab. 



 
 

 

002 Bukit Koto Kampar 

 Pembangunan Kantor 

Kepala Sekolah dan Ruang 

Majelis Guru TK ABA 002 

Bukit Koto 1 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Sumur Bor TK/PAUD 002 Bukit Koto 1 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Mobiler ( Meja, Kursi, 

Lemari ) PAUD 

Bukit Koto 50 Pasang Dispora Kab. 

Kampar 

 Pembangunan Teras dan 

Loteng PAUD 

Bukit Koto 1 Unit Dispora Kab. 

Kampar 

 Tanah Timbun PDTA 

Bukit Koto 

Bukit Koto 500 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Tanah Timbun Lokasi 

PDTA Bukit Koto 

Bukit Koto 500 M3 Dispora Kab. 

Kampar 

 Keramik Lantai PAUD Bukit Koto 12 x 18 M Dispora Kab. 

Kampar 

 Alat Permainan Edukatif  

Dalam PAUD 

Bukit Koto  Dispora Kab. 

Kampar 

 Alat Permainan Edukatif 

Luar PAUD 

Bukit Koto  Dispora Kab. 

Kampar 

     

3 Sumber Daya Alam dan 

Ekonomi 

   

 Pembukaan Lahan Baru 

Perkebunan Jeruk Manis 

Bukit Agung 100 Ha Perkebunan 

Kab. Kampar 

 Peremajaan Kebun Karet Bukit Agung 50 Ha Perkebunan 

Kab. Kampar 

 Pembukaan Lokasi Wisata 

Pulau Belimbing 

P.Belimbing  Pariwisata 

Kab. Kampar 

 Normalisasi Sungai 

Sandanau 

P.Belimbing 15 x 4000 M PUPR Kab. 

Kampar 

 

 

  



 
 

 

Usulan Prioritas Pembangunan Desa Kuok Tahun 2020 

2020 

1 Aspal Hotmix di Depan 

Pasar Kuok A, B, C dan 

Terminal Pasar Kuok 

Desa Kuok 1,00 

Kegiatam 

Dinas 

Pekerjaan 

Umum dan 

Penataan 

Ruang 

2 Pembangunan Jalan 

Hotmix Ke Kantor 

Camat Kuok 

Desa Kuok 2,00 KM Dinas 

Pekerjaan 

Umum dan 

Penataan 

Ruang 

3 Pembangunan Layak 

Huni 

Desa Kuok 10,00 Buah Dinas 

Perumahan 

Rakyat dan  

Kawasan 

Permukiman 

4 Pelestarian Objek 

Pariwisata Rumah 

Lontiok 

Desa Kuok 1,00 Paket Dinas 

Pariwisata 

dan 

Kebudayaan 

5 Bantuan Alat Tangkap 

Ikan 

Desa Kuok 50,00 Unit Dinas 

Perikanan 

6 Pengadaan Ambulan 

Desa 

Desa Kuok 1 Unit Dinas 

Kesehatan 

7 Pembangunan Gapura 

Kantor Camat kuok 

Desa Kuok 2 Buah Dinas 

Pekerjaan 

Umum dan 

Penataan 

Ruang 

8 Rehab Gedung Kantor 

Camat Kuok 

Desa Kuok 1 Unit Dinas 

Pekerjaan 

Umum dan 

Penataan 

Ruang 

 

 

  



 
 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 Selamat pagi/siang/sore bapak/ibu, maaf jika saya mengganggu, saya izin 

meminta untuk meluangkan waktunya sebentar, ada beberapa hal yang ingin saya 

tanyakan berhubungan dengan musrenbangdes di Desa Kuok Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar pada tahun 2018-2020. Yang saya ingin tanyakan adalah 

sebagai berikut : 

PEDOMAN WAWANCARA 

a. Kesiapan dan keterlibatan pelaku dalam musrenbangdes 

1. Apakah pihak penyelenggara musrenbang memiliki komitmen yg tinggi 

dalam penyelenggaraan musrenbangdes ini? 

2. Apakah terdapat alokasi anggaran APBD yg memadai utk 

penyelenggaraan musrebangdes? 

3. Apakah pihak penyelenggara musrenbangdes mempunyai kopetensi yg 

tepat dlm proses penyelenggaraan musrenbangdes? 

4. Siapa saja pihak yg menjadi fasilitator dlm proses musrenbangdes? 

5. Apakah fasilitator trsbt memiliki kompetensi yg tepat dlm 

penyelanggaaraan musrenbangdes terbst? 

6. Apakah stakeholders yg dilibatkan dlm proses musrenbangdes ini 

memiliki pengaruh terhadap isu dan permasalahan pembangunan? 

7. Seberapa besar keretlibatan pihak DPRD dlm proses penyelenggaraan 

musrenbangdes? 

8. Apa media yg digunakan dlm penyampaian informasi sebelum 

pelaksanaan musrenbangdes dilaksanakan? 

 

b. Kesiapan informasi dan instrumen dalam pelaksanaan musrenbangdes 

1. Apa informasi yg disampaikan sebelum pelaksanaan musrenbangdes? 

2. Apasaja alat dan instruimen yg digukana dlm proses pelaksanaan 

musrenbangdes? 

3. Apa tujuan pelaksanaan musrenbangdes? 

4. Bagaimana alur dan rangka strategis dalam pelaksanaan musrenbangdes? 

 



 
 

 

c. Pengorganisasian alur proses musrenbangdes 

1. Seberapa besar hasil pelaksanaan musrenbangdes sebelumnya dalam 

pelaksanaan musrenbangdes selanjutnya? 

2. Berapa lama pelaksanaan musrenbangdes? 

3. Bagaimana metode penyelenggaraan pelaksanaan musrenbangdes? 

4. Bagaimana strategi pelaksanaan musrenbangdes? 

5. Bagaimana pembahasan yg efesien dan efektik dalm pelaksanaan 

musrenbangdes? 

 

d. Dokumentasi dan tindak lanjut hasil musrenbangdes 

1. Bagaimana rekaman proses pembahasan dalam pelaksanaan 

musrenbangdes? 

2. Bagaimana naskah kesepakatan pelaksanaan musrenbangdes yg 

sistematis? 

3. Bagaimana laporan hasil musrenbangdes? 

4. Bagaimana evaluasi tindak lanjut dalam pelaksanaan musrenbangdes? 

 

 

Tertanda 

Hormat Saya 

 

 

 

03 Juni 2022 

(Muhammad Rizki Hidayat) 

  



 
 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 
 

 

 

 

 
Wawancara dan pengumpulan data bersama Kepala Desa Kuok  

Bapak Khairisman S.H 



 
 

 

 
Wawancara dan pengumpulan data bersama Sekretaris Desa Kuok  

Bapak Muslim Ghazali 

 

 

 

 
Wawancara dan pengumpulan data bersama  

Kaur Pembangunan Bapak Kasmir 



 
 

 

  
Wawancara bersama Masyarakat yang mengikuti pelaksanaan  

musrenbangdes Desa Kuok sekaligus menjadi tokoh masyarakat  

Bapak Zulfahmi 

 

 

 

 
Wawancara bersama Masyarakat yang mengikuti pelaksanaan  

musrenbangdes Desa Kuok sekaligus menjadi  

Ketua RW Saudara Ziad S.E 



 
 

 

 
Wawancara dengan masyarakat yang mengikuti pelaksanaan  

musrenbang, sekaligus menjadi anggota PKK Ibu Delnawita 

 

 

 
Wawancara dengan Masyarakat Desa Kuok Ibu Upit 



 
 

 

 
Wawancara dengan masyarakat Desa Kuok Bapak Yhonson 

 

 
Wawancara dengan masyarakat Desa Kuok Ibu Ersiyeti 
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